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Abstrak

Pelajaran akan mudah diterima siswa apabila siswa merasa ada rasa ketertarikan pada pelajaran. Salah satu
usaha yang dapat menumbuhkan rasa ketertarikan siswa pada pelajaran adalah dengan meningkatkan
motivasi belajar siswa. Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Sesuai dengan jenis
penelitian ini maka penelitian ini memiliki tahap-tahap yang terdiri dari dua siklus. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Motivasi belajar siswa
dengan menggunakan metode praktikum mengalami peningkatan yang signifikan, pada awalnya siswa
tidak menyukai pelajaran sains dikarenakan sains adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, di tambah
lagi dengan kurang tepatnya guru saat menggunakan metode pengajaran. Kesulitan juga ditemui peneliti
saat mengajar di kelas adalah mengoorganisir siswa untuk ikut belajar dengan menggunakan metode
praktikum karna siswa belum terbiasa belajar dengan penggunaan metode praktikum, namun akhirnya
semua permasalahn dapat terselesaikan dengan berjalannya waktu. 2) Berdasarkan pada hasil angket yang
diperoleh dari siswa menunjukan bahwa sebagian besar siswa merasakan adanya peningkatan semangat
dan motivasi dalam belajar sains pada pokok bahasan gaya magnet dengan menggunakan Metode
Praktikum. 3) Berdasarkan pada hasil angket yang diperoleh dari siswa menunjukan bahwa sebagian besar
siswa merasakan adanya peningkatan semangat dan motivasi dalam belajar sains pada pokok bahasan gaya
magnet dengan menggunakan Metode Praktikum. Dari hasil observasi di atas dapat terlihat bahwa semua
indikator yang ada telah mengalami peningkatan yang signifikan. Diketahui pada siklus pertama dan kedua
peneliti memperoleh skor 53 poin dari 60 poin yang ada atau sekitar 88.3% dengan skor rata-rata 2.3.
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PENDAHULUAN

Pelajaran akan mudah diterima siswa apabila siswa merasa ada rasa ketertarikan pada pelajaran.
Salah satu usaha yang dapat menumbuhkan rasa ketertarikan siswa pada pelajaran adalah dengan
meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi dapat dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi- kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu.

Pada pelajaran sains, siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dalam pelajaran sains dapat
digambarkan sebagai berikut, tekun selama proses pembelajaran berlangsung, dengan sungguh-sungguh
memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru, siswa juga memperlihatkan rasa ketertarikannya
terhadap pelajaran sains seperti, antusias selama proses belajar mengajar berlangsung, berinteraksi dengan
guru dan siswa yang lainnya baik dalam bentuk tanya jawab maupun diskusi. Dan bila ia telah memperoleh
nilai yang tinggi, la tidak akan merasa cepat puas dan bangga terhadap nilainya tersebut, melaiankan terus
belajar dan berusaha untuk dapat lebih baik lagi.

Namun pada kenyataannya dari pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan dengan guru
sains kelas V SD Negeri 101767 Tembung ibu Maruba, pada mata pelajaran sains diperoleh data sebagai
berikut 13,8% siswa memiliki nilai 100-90, kemudian 22,2% memiliki nilai 89-70, kemudian 16,6%
memiliki nilai 69-50, dan 47,2% memiliki nilai 49-0. Mata pelajaran sains dianggap pelajaran yang paling
sulit dan membosankan sehingga hal ini mengakibatkan kurang tertariknya siswa terhadap mata pelajaran
sains yang berujung pada rendahnya nilai hasil belajar siswa. Pada saat pembelajaran sains motivasi belajar
sains siswa rendah ditandai dengan kurang tertariknya siswa selama mengikuti proses kegiatan belajar
mengajar yang berujung pada ketidak seriusan siswa menyimak guru saat guru menjelaskan materi
pelajaran, siswa cenderung acuh tak acuh terhadap guru, siswa lebih suka sibuk dengan aktivitas masing-
masing seperti bercerita dan bermain dengan teman sebangkunya, juga siswa terlihat sering keluar masuk
kelas untuk permisi dengan alasan yang tidak jelas.

Selain itu siswa yang memiliki motivasi rendah dalam pelajaran sains dapat dilihat dari tidak
adanya respon dari siswa selama proses pembelajaran, saat pertanyaan ditujukan kesiswa oleh guru, siswa
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tidak dapat menjawab pertanyaan, karena siswa tidak menguasai materi ajar yang baru saja disampaikan
oleh gurunya. Apabila sudah demikian maka tujuan dari proses pembelajaran tidak akan tercapai. Maka
untuk mencapai tujuan yang di inginkan guru hendaknya meningkatkan motivasi belajar siswa terlebih
dahulu.

Banyak hal yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa seperti,
memilih strategi pembelajaran yang tepat, metode pengajaran yang tepat ataupun dengan menggunakan
media-media yang relevan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dari beberapa hal di atas
penggunaan metode pengajaran di prediksi / dianggap lebih berpengaruh terhadap keberhasilan pengajaran,
guru harus sepenuhnya menguasai metode-metode pengajaran yang ada, penggunaan metode harus sesuai
dengan materi ajar yang akan disampaikan. Seperti penggunaan metode praktikum pada pokok bahasan
Gaya Magnet akan sangat menambah efektifitas pengajaran.

Praktikum merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yang sangat
penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar- mengajar sains. Metode ini akan mempermudah
siswa memahami konsep dasar dari Gaya Magnet hal ini disebabkan karena siswa mempraktikan langsung
konsep dasar Gaya Magnet, siswa akan lebih mudah menerima materi ajar karena tidak sekedar mendengar
penjelasan guru ataupun membaca buku, tetapi mereka melakuakan uji coba langsung.

METODE

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Sesuai dengan jenis penelitian ini maka
penelitian ini memiliki tahap-tahap yang terdiri dari dua siklus. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif, dimana penelitian ini akan memaparkan pengaruh metode praktikum terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran sains.

Subjek penelitian dalam PTK ini adalah siswa kelas V' SD yang terdiri dari 33 siswa, Perempuan
12 orang dan Laki-laki 22 orang di SD Negeri 101767 Tembung Kabupaten Deli Serdang. Penetapan kelas
ini berdasarkan hasil observasi, pengamatan terhadap kelas yang akan diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Hasil pembahasan dan penelitian ini diperoleh dari tindakan siklus | dan siklus Il. Dan
hasil penelitian ini berupa penilaian kegiatan siswa selama proses belajar mengajar dan dilengkapi dengan
hasil tes siswa.

Keadaan Awal

Langkah awal yang dilakukan adalah mengidentifikasi masalah yang akan diteliti pada hari senin
4 april 2011 dengan melakukan kegiatan pengamatan terhadap prilaku siswa pada saat berada di kelas
dengan menggunakan alat bantu berupa daftar checklist, yang mana digunakan untuk melihat gejala
motivasi belajar siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung, ditandai dengan prilaku seperti
bentuk tekun menghadapi tugas, menunjukkan minat yang tinggi dalam belajar, mempertahankan pendapat
dan bagaimana mencari dan menyelesaikan masalah serta belajar bekerja sama. Kelas yang diobservasi
adalah siswa kelas VV SD Negeri 101767 Tembung dengan menggunakan daftar checklist untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan awal belajar siswa pada pembelajaran Gaya Magnet, dan disimpulkan siswa
masih tergolong kurang dan hampir rata-rata memiliki motivasi belajar yang rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan diketahui bahwa hasil motivasi belajar siswa pada
kondisi awal ini sangat rendah, dengan skor rata-rata. atau sebesar 40.9% saja. Dari 11 indikator yang ada
tercatat hanya dua indikator saja yang tercapai atau sekitar 18.2% saja, yakni pada indikator:

a. Mandiri sebanyak 12 orang siswa atau 36% dengan skor rata-rata 2.09.
b. Bekerja sama dalam memecahkan soal sebanyak 18 orang atau sekitar 54.54% dengan skor rata-

rata 2.42.

Berdasarkan hasil observasi di atas maka dilakukan tindakan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa menggunakan metode praktikum melalui dua siklus sebagai berikut :

Data Siklus |

Pada siklus pertama ini terdiri dari 4 langkah yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi.

a. Observasi

Pada tahap ini Observasi dilakukan untuk melihat Motivasi siswa dan penggunaan Metode

Praktikum, selama proses KBM berlangsung. Saat pelajaran berlangsung, siswa terlihat tidak

memperdulikan materi yang disampaikan ditandai dengan sikap tidak peduli saat guru mengajak

siswa untuk tampil kedepan kelas melakukan kegiatan praktik ataupun untuk mengerjakan soal
yang diberikan guru.

1) Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus |

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan diketahui skor rata-rata pada motivasi belajar
siswa kelas V adalah 1.97 atau sekitar 45 %.
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2) Data Observasi Metode Praktikum
Dari 15 indikator metode Praktikum yang disediakan, seluruh indikator mendapat penilaian
yang termasuk dalam kriteria yang baik dengan rata-rata 2.3 dengan perolehan skor skor 53
dari 60 poin yang ada atau sekitar 88.3%. penilaian dilakukan oleh observer yakni wali kelas
V SD Negeri 101767 Tembung.

3) Data Observasi Metode Praktikum siklus 11
Dari 15 indikator metode Praktikum yang disediakan, seluruh indikator mendapat penilaian
yang termasuk dalam kriteria yang baik dengan rata-rata 2.3 dengan perolehan skor 53 dari
60 poin yang ada, atau sekitar 88.3%, penilaian dilakukan oleh observer yakni wali kelas V
SD Negeri 101767 Tembung.

Dari hasil observasi di atas dapat dilihat bahwa semua indikator yang ada telah mengalami
perubahan yang cukup signifikan. Dari 11 indikator yang ada hamper seluruh indikator mengalami
peningkatan yang signifikan. Hasil data observasi di atas dapat dilihat bahwa motivasi belajar dari siswa
tersebut mengalami peningkatan yang cukup baik pada setiap indikatornya.

Temuan Penelitian

Dari data yang disajikan di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa dengan
menggunakan metode praktikum mengalami peningkatan yang signifikan, pada awalnya siswa tidak
menyukai pelajaran sains dikarenakan sains adalah pelajaran yang sulit dan membosankan, di tambah lagi
dengan kurang tepatnya guru saat menggunakan metode pengajaran. Kesulitan juga ditemui peneliti saat
mengajar di kelas adalah mengoorganisir siswa untuk ikut belajar dengan menggunakan metode praktikum
karna siswa belum terbiasa belajar dengan penggunaan metode praktikum, namun akhirnya semua
permasalahn dapat terselesaikan dengan berjalannya waktu.

Berdasarkan pada hasil angket yang diperoleh dari siswa menunjukan bahwa sebagian besar siswa
merasakan adanya peningkatan semangat dan motivasi dalam belajar sains pada pokok bahasan gaya
magnet dengan menggunakan Metode Praktikum. Dari data yang disajikan di atas dapat diketahui bahwa
motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode praktikum mengalami peningkatan yang signifikan,
pada awalnya siswa tidak menyukai pelajaran sains dikarenakan sains adalah pelajaran yang sulit dan
membosankan, di tambah lagi dengan kurang tepatnya guru saat menggunakan metode pengajaran.
Kesulitan juga ditemui peneliti saat mengajar di kelas adalah mengoorganisir siswa untuk ikut belajar
dengan menggunakan metode praktikum karna siswa belum terbiasa belajar dengan penggunaan metode
praktikum, namun akhirnya semua permasalahan dapat terselesaikan dengan berjalannya waktu.

Berdasarkan pada hasil angket yang diperoleh dari siswa menunjukan bahwa sebagian besar siswa
merasakan adanya peningkatan semangat dan motivasi dalam belajar sains pada pokok bahasan gaya
magnet dengan menggunakan Metode Praktikum. Dari hasil observasi di atas dapat terlihat bahwa semua
indikator yang ada telah mengalami peningkatan yang signifikan. Diketahui pada siklus pertama dan kedua
peneliti memperoleh skor 53 poin dari 60 poin yang ada atau sekitar 88.3% dengan skor rata-rata 2.3.

KESIMPULAN

Dalam mengajarkan SAINS atau IPA di SD seorang guru harus menguasai banyak Metode
pengajaran, jangan hanya terfokus pada satu metode saja yakni metode ceramah terlebih sebuah metode
yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa seperti penggunaan Metode Praktikum. Sekolah juga
sebaiknya menyediakan fasilitas untuk kegiatan praktikum. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian tindakan pembelajaran dengan menggunakan metode Praktikum dapat terlihat peningkatan pada
6 indikator yaitu dari 11 indikator yang ada terdapat 6 indikator atau sebesar 54.5% yang masih tergolong
rendah yakni pada indikator menunjukkan minat yang tinggi selama proses KBM berlangsung pada siklus
I dari 33 siswa yang ada, hanya 9 orang siswa saja yang memperoleh skor baik atau sekitar 27.3%. pada
siklus ke Il meningkat menjadi 31 siswa atau sekitar 94%. Selanjutnya pada indikator dapat
mempertahankan pendapat dan mempertahankan pendirian pada siklus I dari 33 orang siswa hanya 2 orang
siswa saja yang memperoleh skor baik atau sekitar 6% meningkat menjadi 32 siswa atau sekitar 97%.

Pada indikator adanya perubahan tingkah laku yang ditampilkan selama proses KBM berlangsung
pada siklus I dari 33 orang siswa hanya 3 orang siswa saja yang memperoleh skor baik atau sekitar 9%
meningkat menjadi 25 siswa atau sekitar 75.7% pada siklus ke Il. Pada indikator belajar bekerja sama pada
siklus | dari 33 orang siswa hanya 8 orang siswa yang memperoleh skor baik atau sekitar 24.2% meningkat
menjadi 26 siswa atau sekitar 78.7% pada sikus ke Il. Pada indikator tampil ke depan kelas untuk
mempraktikan materi pada siklus | dari 33 orang siswa hanya 4 orang siswa yang memperoleh skor baik
atau sekitar 12.2% meningkat menjadi 29 orang siswa atau sekitar 87.8% pada siklus ke 1l.. Dan pada
indikator kesempatan untuk siswa terlibat langsung dalam situasi belajar pada siklus I dari 33 orang siswa
yang ada hanya 8 orang siswa saja yang memperoleh skor baik atau sekitar 24.2% meningkat menjadi 33
siswa atau sekitar 100% pada siklus ke I1.
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